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HAKIKAT BERKURBAN DI DALAM AL-QUR’AN

Jamaah sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,


Marilah kita tingkatkan takwa kita dengan sebenar-benar takwa, yaitu senantiasa tetap segera mohon ampun, bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, selalu menahan amarah, senantiasa memaafkan kesalahan orang dan gemar berbuat baik.


Saudara-saudaraku yang dimuliakan Allah,


Bulan Dzulhijjah selain dikenal sebagai bulan haji juga disebut dengan bulan kurban. Hal ini dikarenakan pada bulan inilah disyariatkan kurban. Pada kesempatan kali ini marilah kita bersama-sama mempelajari kembali apa sebenarnya hakikat kurban dalam syariat.


Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, pada hakikatnya ajaran Allah adalah takwa, yaitu senantiasa tetap segera mohon ampun, bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, selalu menahan amarah, senantiasa memaafkan kesalahan orang dan gemar berbuat baik. Dan kelima poin takwa tersebut mengerucut pada zakat, demikian yang dijelaskan Allah dalam Q.S. Al-A’raf(7):156,

وَاكْتُبْ لَنَا فِي هَذِهِ الدُّنْيَا حَسَنَة ً وَفِي الآخِرَةِ إِنَّا هُدْنَا إِلَيْكَ قَالَ عَذَابِي أُصِيبُ بِه ِِ مَنْ أَشَاءُ وَرَحْمَتِي وَسِعَتْ كُلَّ شَيْء ٍ فَسَأَكْتُبُهَا لِلَّذِينَ يَتَّقُونَ وَيُؤْتُونَ الزَّكَاةَ وَالَّذِينَ هُمْ بِآيَاتِنَا يُؤْمِنُونَ 
”Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami".

Zakat adalah kesucian jiwa sebagai hasil dari sedekah, Q.S. At-Taubah(9):103,

خُذْ مِنْ أَمْوَالِهِمْ صَدَقَة ً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاَتَكَ سَكَن ٌ لَهُمْ وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيم

“Ambillah zakat (sedekah) dari sebagian harta mereka, dengan zakat (sedekah) itu kamu membersihkan dan mensucikan (menzakahkan) mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi MahaMengetahui”.

Jadi sebenarnya konsep ajaran Allah adalah sedekah, dengan sedekah itulah jiwa seseorang bisa menjadi zakat (suci).

Sedekah adalah pengajaran Allah. Untuk menerapkan ajaran sedekah ini, Allah menetapkan ritual-ritual, salah satunya yaitu ritual menyembelih binatang ternak, demikian yang dijelaskan Allah didalam Q.S. Al-Hajj(22):34,

وَلِكُلِّ أُمَّة ٍ جَعَلْنَا مَنْسَكا ً لِيَذْكُرُوا اسْمَ اللَّهِ عَلَى مَا رَزَقَهُمْ مِنْ بَهِيمَةِ الأَنعَامِ فَإِلَهُكُمْ إِلَه ٌ ٌ وَاحِد ٌ فَلَهُ~ُ أَسْلِمُوا وَبَشِّرِ الْمُخْبِتِينَ 
”Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)”.

Penyembelihan binatang ternak yang merupakan bagian dari sedekah ini selain berakibat pada pensucian jiwa (zakat) juga berakibat pada kedekatan orang tersebut pada Allah. Menjadi dekat dengan Allah inilah yang disebut dengan ”kurban”. Kurban berasal dari bahasa Arab ”qurbatan” atau ”qurbaanan” yang artinya adalah ”dekat”.

Jadi kurban adalah hasil akhir dari akibat sedekah. Salah satu syariat (ritual) untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan menyembelih binatang ternak. Dalam bahasa simpelnya bisa dikatakan: ”bersedekahlah agar kamu kuban”. Demikian pengajaran Allah yang dijelaskan di dalam Q.S. At-Taubah(9):99,
وَمِنَ الأَعْرَابِ مَنْ يُؤْمِنُ بِاللَّهِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ وَيَتَّخِذُ مَا يُنفِقُ قُرُبَاتٍ عِنْدَ اللَّهِ وَصَلَوَاتِ الرَّسُولِ أَلاَ إِنَّهَا قُرْبَة ٌ لَهُمْ سَيُدْخِلُهُمُ اللَّهُ فِي رَحْمَتِهِ~ِ إِنَّ اللَّهَ غَفُور ٌ رَحِيم ٌ 
”Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga) Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Jadi satu-satunya jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan sedekah. Dan itu adalah pengajaran dari Allah.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Kurban dengan menyembelih binatang adalah simbol puncak sedekah. Karena ajaran sedekah (kurban) sudah ada sejak zaman Nabi Adam. Sedangkan pada zaman itu belum ada mata uang, dan harta termahal saat itu adalah binatang ternak, maka puncak memberi sedekah adalah dengan memberikan harta yang dicintainya kepada orang lain yang membutuhkan, Q.S. Ali-Imran(3):92,
لَنْ تَنَالُوا الْبِرَّ حَتَّى تُنْفِقُوا مِمَّا تُحِبُّونَ وَمَا تُنْفِقُوا مِنْ شَيْء ٍ فَإِنَّ اللَّهَ بِه ِِ عَلِيم ٌ 
”Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”.

Saudara-saudaraku yang berbahagia,
Apakah berkurban hanya setahun sekali? Kalau demikian, maka kita hanya dekat kepada Allah hanya setahun sekali. Allah mengajarkan kita agar kita selalu dekat kepadanya terus menerus. Maka ajaran Allah memerintahkan kita bersedekah siang-malam bukan setahun sekali, demikian yang diajarkan Allah dalam Q.S. Al-Baqarah(2):274,
”Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.

Apakah berkurban hanya bagi yang kaya? Kalau demikian maka hanya orang kaya yang bisa dekat dengan Allah. Allah mengajarkan kita agar semua manusia dekat kepada-Nya baik kaya maupun miskin. Maka ajaran Allah memerintahkan manusia untuk bersedekah baik ketika lapang maupun sempit, karena dengan sedekah itulah Allah melapangkan rezeki orang yang sedang sempit, demikian yang diajarkan Allah dalam Q.S. At-Talaq(65):7,

”Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.

Demikian khutbah ini kami sampaikan, semoga ayat-ayat Allah yang kita dengar tadi bermanfaat dan menambah keimanan kita serta meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah, Amin Ya Rabbal ’Alamin.

